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Peserta mampu melakukan surveilans berbasis 

kejadian (EBS)

HASIL PEMBELAJARAN
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Indikator Hasil Belajar

PESERTA MAMPU

• Menjelaskan langkah - langkah identifikasi dan
penyaringan rumor penyakit

• Melakukan verifikasi rumor penyakit menggunakan

prinsip - prinsip penyelidikan epidemiologi

• Melakukan pelaporan surveilans berbasis kejadian

• Melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan follow-up

respons terhadap rumor
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Materi Pokok
APA ISI MATERI 

1. Konsep Surveilans berbasis kejadian

2. Langkah – langkah identifikasi dan penyaringan rumor penyakit

3. Verifikasi rumor penyakit menggunakan prinsip-prinsip penyelidikan epidemiologi

4. Pelaporan surveilans berbasis kejadian

5. Perencanaan, pelaksanaan, dan follow-up (tindak lanjut) respons terhadap rumor



www.ugm.ac.id Locally Rooted, Globally Respected

APA YANG DIMAKSUD DENGAN

EVENT BASED 

SURVEILLANCE
(SURVEILANS BERBASIS KEJADIAN)
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EBS
PENGERTIAN

Pengumpulan, pemantauan, penilaian dan 

interpretasi informasi ad hoc yang sebagian 

besar tidak terstruktur mengenai kejadian atau 

risiko kesehatan, yang mungkin merupakan 

risiko akut bagi kesehatan manusia
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Sumber EBS

SEKTOR KESEHATAN
instansi/sarana kesehatan, organisasi 
profesi kesehatan, asosiasi kesehatan, dan 
lain-lain

LUAR SEKTOR KESEHATAN
instansi pemerintah non kesehatan, kelompok 
masyarakat, media, jejaring sosial dan lain-lain
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RUMOR PENYAKIT

PENGERTIAN

Informasi penyakit yang 
dapat berpotensi 

menimbulkan KLB, 
tetapi belum 
terverifikasi

kebenarannya

SUMBER

• Informasi media
• Masyarakat
• Fasilitas kesehatan
• Sumber informasi 

lainnya
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Langkah – Langkah Identifikasi 
dan Penyaringan

RUMOR PENYAKIT
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Langkah-langkah Identifikasi 
RUMOR PENYAKIT

PASIF

Petugas menerima 
laporan rumor dari

sumber rumor

AKTIF

Petugas 
melakukan 

identifikasi rumor
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Langkah-Langkah Penyaringan
RUMOR PENYAKIT

PENYARINGAN
Proses menyaring informasi duplikat dan 
yang tidak relevan

SELEKSI
• Pemilahan informasi menurut kriteria

prioritas
• “Mengeluarkan” informasi dan laporan

tentang penyakit yang tidak
diprioritaskan.

TRIAS
E
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CONTOH PERANGKAP KLASIK HARUS DIHINDARI

DALAM PENILAIAN INFORMASI

• Sinyal yang mengacu pada penyakit serius yang

mengancam jiwa atau penyakit yang berpotensi

menjadi epidemi tidak berarti bahwa peristiwa ini

akan relevan untuk EBS pada umumnya dan SKDR.

• Sejumlah besar kasus tidak berarti bahwa suatu

peristiwa harus “serius”, sementara satu kasus penyakit

baru dapat mewakili ancaman nyata.

• Sebuah laporan sensasional di pers seperti “peningkatan

tiga kali lipat kasus influenza dilaporkan” sebenarnya bisa

saja merupakan trend musiman yang sudah diketahui.
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KEJADIAN BIASA

• Peningkatan jumlah kasus 
sesuai dengan diharapkan pada 
awal musim penularan

• Peningkatan sedikit dalam 
variasi tahunan

KEJADIAN TIDAK BIASA

• Terjadi di luar pola musiman normal 
• Terjadi dalam waktu singkat dan di 

wilayah geografis yang terbatas 
• Proporsi kasus yang signifikan pada 

petugas kesehatan
• Jumlah kasus dengan CFR secara 

signifikan lebih tinggi
• Deteksi fitur-fitur baru (gejala atipikal, 

kelompok populasi tertentu, resistensi, 
penyakit yang baru berasal dari luar
negeri, dll)

CONTOH
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Geografi/ Populasi Keparahan Agen penyakit

• Krisis kesehatan global
• Risiko mempengaruhi wilayah nasional
• Risiko masuknya penyakit dari luar negeri
• Terjadi di daerah tetangga
• Mempengaruhi negara asal migran utama
• Mempengaruhi negara dengan komunitas 

ekspatriat nasional yang besar
• Mempengaruhi tujuan utama wisatawan
• Berbarengan dengan acara lain 

(pertemuan besar, ziarah)
• Fenomena yang muncul yang dapat 

mengubah rekomendasi (misalnya 
wisatawan)

• Kepadatan penduduk di daerah yang 
terinfeksi

• Lokasi (pedesaan-perkotaan, zona 

terisolasi)

• Jumlah kasus
• Insiden
• Jumlah kematian
• Angka kematian kasus
• Tingkat keparahan gejala 

klinis
• Tarif rawat inap
• Sekuel
• Dinamika wabah: 

• Kecepatan penyebaran
• Distribusi Geografis

• Durasi
• Populasi tertentu
• Tenaga kesehatan
• Transmisi Rumah Sakit
• Kelompok berisiko

• Agen yang dikenal/diidentifikasi
• Tingkat pengetahuan terhadap 

agen penyakit
• Cara penularan
• Tingkat penularan
• Virulensi
• Patogenitas
• Potensi penyebaran
• Ketersediaan tindakan 

pencegahan (misalnya vaksinasi)
• Ketersediaan dan kapasitas 

penerapan tindakan 
pengendalian

• Modifikasi karakteristik 
epidemiologi dan biologi agen 
(misalnya resistensi)

Kriteria seleksi untuk sinyal kewaspadaan



www.ugm.ac.id Locally Rooted, Globally Respected



www.ugm.ac.id Locally Rooted, Globally Respected

Verifikasi

Rumor Penyakit 
MENGGUNAKAN PRINSIP-PRINSIP 

PENYELIDIKAN EPIDEMIOLOGI
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Verifikasi Rumor

MERUPAKAN LANGKAH PENTING

DARI PROSES INTELIJEN EPIDEMI

DILAKUKAN SECARA AKTIF
Mengumpulkan informasi pelengkap
tambahan yang diperlukan untuk penilaian
risiko

MENCAKUP PRINSIP 
EPIDEMIOLOGI untuk mengetahui orang, tempat dan waktu
kejadian tersebut
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Proses Penilaian Risiko

1. PENILAIAN 
BAHAYA

2. PENILAIAN 
PAPARAN

3. ANALISIS 
KONTEKS

4. KARAKTERISASI 
RISIKO
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untuk menentukan apakah kejadian tersebut dikeluarkan/ tidak perlu 
ditindaklanjuti, dimonitor, direspon atau kejadian tersebut ditutup 

karena tidak ada tindakan lebih lanjut

Karakterisasi risiko 
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Karakterisasi Kejadian
Discard 

(Dikeluarkan)

Peristiwa yang tidak menimbulkan risiko langsung terhadap kesehatan manusia harus

dikeluarkan.

Monitor Klasifikasi ini sesuai ketika respons spesifik belum diperlukan, tetapi ada potensi kejadian

yang serius dan membutuhkan respons yang tepat. Kategori ini dapat mencakup situasi di

mana informasi tambahan sedang dikumpulkan, hasil laboratorium tertunda, ada peristiwa

internasional dengan potensi impor kasus ke negara tersebut, ada risiko kesehatan tanpa

kasus manusia untuk saat ini, dll. Tindak lanjut dan penilaian risiko tambahan harus diulang

berdasarkan informasi yang baru diterima.

Respon Respon harus terjadi ketika penyelidikan lapangan lebih lanjut atau tindakan pengendalian

diperlukan untuk menghentikan transmisi. Respon dapat berupa saran teknis, penyelidikan

epidemiologi dan penaggulangan, atau koordinasi tanggapan untuk wabah multi-provinsi.

Ditutup

(Closed)

Kejadian harus ditutup ketika tidak ada tindakan lebih lanjut yang diperlukan berdasarkan

penilaian risiko. Misalnya, risiko terhadap kesehatan manusia dapat hilang, kasus berhenti

dilaporkan, atau hasil laboratorium negatif.



www.ugm.ac.id Locally Rooted, Globally Respected

Prinsip-Prinsip Penyelidikan Epidemiologi

• Konfirmasi diagnosis

• Investigasi lapangan

• Menganalisis data epidemiologi menurut waktu, tempat dan orang

• Merumuskan hipotesis tentang bahaya, sumber paparan, 

kendaraan kontaminasi dan cara penularan

• Menguji hipotesis (studi kasus-kontrol) untuk identifikasi 

kemungkinan sumber 

• Membuat rekomendasi tindakan kesehatan masyarakat

• Memperkuat atau melaksanakan surveilans

• Berkomunikasi dengan masyarakat dan media

• Menerapkan langkah-langkah pengendalian awal
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PENENTUAN KLB ATAU TIDAK KLB
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Pelaporan Surveilans 

Berbasis Kejadian
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Perencanaan, 

Pelaksanaan, 

& Follow-up 

Respons Terhadap 

Rumor
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Perencanaan
• Proses penyusunan yang sistematis mengenai kegiatan-kegiatan

yang perlu dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah yang

dihadapi dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

• Diartikan sebagai cara bagaimana mencapai tujuan sebaik-

baiknya dengan sumber daya yang ada supaya lebih efisien

dengan memperhatikan lingkungan sosial budaya, fisik dan

biologik (Litbangkes Depkes RI, 2002)

• Dalam perencanaan sebuah kejadian perlu dipertimbangkan:

• Besarnya kejadian

• Jumlah sumber daya yang dibutuhkan

• Koordinasi lintas program maupun lintas sektor.
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Pelaksanaan

• Pelaksanaan respons awal biasanya tidak memerlukan

perencanaan yang panjang, detail dan mendalam.

• Dibutuhkan:

• Pengumpulan informasi tambahan

• Melengkapi hasil laboratorium belum ada

• Penilaian risiko tambahan
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Follow Up

• Follow-up adalah kegiatan yang dilakukan setelah ada
rekomendasi dari hasil investigasi awal.

• Follow up juga dilakukan setelah mendapatkan hasil,
temuan dan informasi yang baru sehingga follow-up
dapat dilakukan beberapa kali.

• Follow up akan selesai bila event tersebut tidak
menimbulkan kedaruratan kesehatan yang serius.
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Terima 

Kasih


